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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat aplikasi sistem pakar untuk 

menentukan gambaran tipe mental disorder pada manusia 

menggunakan metode certainty factor. Mental Disorder atau yang 

sering disebut dengan Gangguan Jiwa adalah sekelompok gejala yang 

ditandai dengan perubahan pikiran, perasaan dan perilaku seseorang 

yang menimbulkan disfungsi dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. 

Adapun permasalahan yang sering terjadi adalah minimnya 

pengetahuan serta terbatasnya sumber informasi menyebabkan 

rendahnya kesadaran masyarakat terhadap upaya mencegah bahkan 

juga mengobati gangguan jiwa. Database MySQL dapat menampung 

informasi dan data pasien yang melakukan konsultasi dengan sistem 

pakar yang dapat memberikan kemudahan bagi pasien untuk 

berkonsultasi mengenai Gangguan Jiwa. Dari hasil program sistem 

terhadap pengguna didapati hasil rata-rata jawaban responden yang 

mencapai 53% menjawab sangat setuju, 26% menjawab setuju,  14 % 

menjawab kurang setuju dan hanya 7% responden yang menjawab 

tidak setuju. Maka dari hasil pengolahan data tersebut dapat 

disimpulkan bahwasanya sistem ini sudah layak untuk digunakan. 

Karena lebih dari setengah responden menyetujui sistem ini untuk 

layak digunakan 

 

ABSTRACT  

This study aims to create an expert system application to determine the 

type description of mental disorder in humans using certainty factor 

method. Mental Disorders are a group of symptoms characterized by 

changes in a person's thoughts, feelings and behavior that cause 

dysfunction in carrying out daily activities. The problems that often occur 

are the lack of knowledge and limited sources of information causing low 

public awareness of efforts to prevent and even treat mental disorders. 

The MySQL database can accommodate patient information and data who 

consult with an expert system that can make it easier for patients to 

consult about Mental Disorders. From the results of the system program 

on users, it was found that the average results of respondents' answers 

which reached 53% answered strongly agree, 26% answered agree, 14% 

answered less agree and only 7% of respondents answered disagree. So 

from the results of data processing, it can be concluded that this system is 

feasible to use. Because more than half of the respondents agree that this 

system is suitable for use. 
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PENDAHULUAN  

Sejalan dengan majunya dunia teknologi informasi saat ini, komputer telah menjadi bagian 

dari kehidupan sehari-hari. Begitupun dalam dunia kesehatan, peran komputer sudah menjadi 

suatu yang tidak asing lagi. Kesehatan merupakan hal berharga bagi kehidupan manusia, karena 

siapa saja dapat mengalami gangguan kesehatan. Gangguan kesehatan meliputi gangguan fisik dan 

gangguan mental. Oleh karena itu, menjaga kesehatan mental sejak dini merupakan hal yang urgent 

di masa kini dengan membiasakan diri dan orang sekitar terhadap info-info kesehatan mental 

penting untuk diterapkan termasuk pergi ke dokter kejiwaan jika merasa ada ketidaknyamanan 

pada kondisi psikologis secara berkala sesuai himbauan dokter yang bersangkutan.  

Era Revolusi industri 4.0 dan globalisasi serta transformasi sosial sudah  memicu lahirnya 

tegangan mental, tekanan mental, depresi, psikosis, kecemasan, dan kegelisahan yang 

berkepanjangan. Hasil survei melalui (IDI) Persatuan Dokter Spesialis Kesehatan Jiwa pada  tahun 

2007 menyatakan bahwa 94 persen masyarakat Indonesia mengalami depresi ringan dan berat 

Sains modern terhadap hal yang menyangkut masalah psikologi manusia dapat meningkatkan 

statistik penderita kemurungan, kegelisahan, fobia, tekanan stres dan sebagainya. 

Namun, permasalahan yang terjadi, masih cukup asing pembahasan ini dan minimnya 

pengetahuan dikalangan masyarakat mengenai kesehatan dan   

gangguan mental menyebabkan kebanyakan penderita tidak menyadari kondisi dirinya 

sampai mewariskan penyakit tersebut maupun penderita yang telah menyadari namun merasa 

malu dan takut menjadi alasan besar mereka untuk enggan memeriksakan diri ke dokter kejiwaan, 

di samping biaya konsultasi yang mahal membayangi dan terbatasnya sarana yang dibutuhkan 

serta ruang bagi penderita di masa pandemi makin mempersulit para penderita. 

Penyelesaian untuk permasalahan di atas agar masyarakat dapat mengetahui cara 

penanganan penyakit yang berhubungan dengan kesehatan dan gangguan mental Maka, untuk 

menyelesaikan masalah tersebut digunakan metode penyelesaian masalah yang berhubungan AI 

(Artificial Intelligent). Salah satu cakupan AI adalah sistem pakar. Sistem pakar (Expert System) yaitu 

sistem yang berusaha mengadopsi pengetahuan manusia ke komputer, agar komputer dapat 

menyelesaikan masalah seperti yang biasa dilakukan oleh para ahli, dan salah satu metode yang 

digunakan dalam sistem pakar adalah knowledge based system. Knowledge Based System adalah 

suatu sistem yang menggunakan set pengetahuan (knowledge) yang dikodekan ke bahasa mesin 

untuk dapat membantu manusia dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan berdasarkan 

atas pengetahuan yang telah diprogramkan ke sistem tersebut.  

Rumah Sakit Khusus Jiwa Soeprapto Provinsi Bengkulu merupakan satu-satunya Rumah 

Sakit Khusus Jiwa di kota Bengkulu. Dalam pelayanannya Rumah Sakit ini melayani semua yang 

berhubungan dengan masalah kejiwaan. Akan tetapi sarana ini dan dokter nya masih terbatas 

belum lagi kondisi pandemi yang belum berakhir semakin membatasi para pasien yang ingin 

berkonsultasi, sedangkan sistem pemeriksaan untuk konsultasi masih dilakukan secara manual 

yaitu langsung ke rumah sakit. Oleh karena itu diharapkan dengan adanya sistem pakar ini dapat 

memberikan kemudahan konsultasi awal bagi pasien meskipun nantinya untuk konsultasi lanjutan 

pasien tetap langsung bertemu dokter. 
 

LANDASAN TEORI 
 

Pengertian Sistem Pakar 

Menurut Irawan (2018:1), Sistem Pakar adalah sebuah program komputer yang mencoba 

meniru atau mensimulasikan pengetahuan (knowledge) dan ketrampilan (skill) dari seorang pakar 

pada area tertentu. Selanjutnya sistem ini akan men-coba memecahkan suatu permasalahan sesuai 

dengan kepakarannya. 

Sedangkan menurut Ishaq, dkk (2019:2), sistem pakar (expert system) merupakan sistem 

berbasis komputer yang menggunakan pengetahuan, fakta, dan teknik penalaran dalam 
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memecahkan masalah, yang biasanya hanya dapat diselesaikan oleh seorang pakar dalam bidang 

tertentu. 

Menurut Triambudi (2018:2), sistem pakar (expert system) merupakan cabang dari Artificial 

Intelligence (AI) yang dikembangkan pada pertengahan 1960. Sistem pakar berasal dari istilah 

knowledge-based expert-system, yaitu sebuah sistem yang menggunakan pengetahuan manusia 

dimana pengetahuan tersebut dimasukkan kedalam komputer dan kemudian digunakan untuk 

menyelesaikan masalah-masalah yang biasanya membutuhkan kepakaran atau keahlian mereka. 

 

Metode Certainty Factor 

Menurut Girsang dan Fahmi (2019:2), Certainty Factor atau CF merupakan nilai untuk 

mengukur keyakinan pakar. CF diperkenalkan oleh Shortliffe Buchanan dalam pembuatan sistem 

pakar MYCIN untuk menunjukkan besarnya kepercayaan . CF menunjukkan ukuran kepastian 

terhadap suatu fakta atau aturan nilai tertinggi dalam CF adalah + 1.0 (pasti benar atau Definity not) 

dan nilai terendah dalam CF adalah -1,0 (pasti salah atau Definity not) nilai positif 

mempersentasikan derajat keyakinan, sedangkan nilai negatif mempersentasikan derajat 

ketidakyakinan 

Kemudian menurut Santi (2019: 3), Cara kerja metode Certanty Factor ini adalah dengan 

menunjukkan ukuran kepastian terhadap suatu fakta atau aturan. Metode CF melakukan penalaran 

layaknya seorang pakar, dan untuk mendapatkan nilai kepercayaan. Proses perhitungan metode CF 

dilakukan dengan menghitung nilai perkalian antara nilai cf user dan nilai cf pakar dan 

menghasilkan nilai CF kompinasi. Nilai CF kombinasi tertinggi yang menjadi keputsan akhir dari 

metode CF. 

Menurut Sari dan Somenata (2017:168), factor kepastian (certainty factor) menyatakan 

kepercayaan dalam sebuah kejadian (fakta atau hipotesis) berdasarkan bukti atau penilaian pakar. 

Metode certainty factor digunakan ketika menghadapi suatu masalah yang jawabannya tidak pasti. 

Ketidakpastian ini bisa merupakan probabilitas. Metode ini mirip dengan fuzzy logic, karena 

ketidakpastian direpresentasikan dengan derajat kepercayaan, sedangkan perbedaannya adalah 

pada fuzzy logic saat perhitungan untuk rule yang premisnya lebih dari satu, fuzzy logic tidak 

memiliki nilai keyakinan untuk rule tersebut sehingga perhitungannya hanya melihat nilai terkecil 

untuk operator AND atau nilai terbesar untuk operator OR dari setiap premis yang pada rule 

tersebut.  

 

Definisi Mental Disorder (Gangguan Jiwa) 

Menurut Sutejo (2018:21), Gangguan jiwa merupakan manifestasi dari bentuk 

penyimpangan perilaku akibat adanya distorsi emosi sehingga ditemukan ketidakwajaran dalam 

bertingkah laku. 

Gangguan jiwa menurut UndangUndang Nomor 18 Tahun 2014 Tentang Kesehatan Jiwa 

dapat diartikan sebagai orang dengan gangguan jiwa yang selanjutnya disingkat ODGJ adalah orang 

yang mengalami gangguan dalam pikiran, perilaku, dan perasaan yang termanifestasi dalam bentuk 

sekumpulan gejala dan/atau perubahan perilaku yang bermakna, serta dapat menimbulkan 

penderitaan dan hambatan bagi orang tersebut sehingga tidak dapat produktif secara sosial dan 

ekonomi. Gangguan jiwa dapat dibagi menjadi gangguan jiwa ringan dan gangguan jiwa berat 

(Riskesdas, 2013 dalam Kementrian Kesehatan, R. I, 2013) 

 

Sekilas Tentang PHP 

Menurut Supono dan Putratama (2016:3), PHP (Hypertext Preprocessor) adalah suatu 

bahasa pemrograman yang digunakan untuk menterjemahkan baris kode program menjadi kode 

mesin yang dapat dimengerti oleh komputer yang berbasis server-side yang dapat ditambahkan 

kedalam HTML. 

Menurut Aprianto (2017:1), PHP pada awalnya merupakan kependekan dari Personal Home 

Page (Situs Personal). PHP pertama kali dibuat oleh Rasmus Lerdrof pada tahun 1995. Pada waktu 
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itu PHP masih bernama Form Interpreted (FI), yang wujudnya berupa sekumpulan skrip yang 

digunakan untuk mengolah data formulir dari web. Selanjutnya Rasmus merilis kode sumber 

tersebut untuk umum dan menamakannya PHP/FI. Dengan perilisan kode sumber ini menjadi 

sumber terbuka, maka banyak pemrogram yang tertarik untuk ikut mengembangkan PHP. Pada rilis 

ini, interpreter PHP sudah diimplementasikan dalam program C. Dalam rilis ini disertakan juga 

modul-modul ekstemsi yang meningkatkan kemampuan PHP/FI secara signifikan. Pada tahun 1997, 

sebuah perusahaan bernama Zend menulis ulang interpreter PHP menjadi lebih bersih, lebih baik 

dan lebih cepat. Kemudian pada Juni 1998, perusahaan tersebut merilis interpreter baru untk PHP 

dan meresmikan rilis tersebut sebagai PHP 3.0 dan singkatan PHP diubah menjadi akronim 

berulang PHP: Hypertext Preprocessor. Pada pertengahan tahun 1999, Zend merilis interpreter PHP 

baru dan rilis tersebut dikenal dengan PHP 4.0. PHP 4.0 adalah versi PHP yang paling banyak dipakai 

pada awal abad ke-21. Versi ini banyak dipakai disebabkan kemampuannya untuk membangun 

aplikasi web kompleks tetapi tetap memiliki kecepatan dan stabilitas yang tinggi. Pada juni 2004, 

Zend merilis PHP 5.0. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Metode penelitian yang diguakan dalam Sistem Pakar Tipe Mental Disorder pada Rumah 

Sakit Khusus Jiwa Soeprapto Provinsi Bengkulu ini adalah pengembagan sistem metode Waterfall. 

Waterfall adalah suatu proses pengembangan perangkat lunak berurutan, dimana kemajuan 

dipandang sebagai terus mengalir kebawah (seperti air trejun) melewati fase-fase perencanaa, 

pemodelan, implementasi (konstruksi), dan pengujian. Tahapan atau langkah-langkah waterfall 

adalah sebagai berikut : 

 

Analisis 

Dalam langkah ini merupakan analisa terhadap kebutuhan sistem. Pengumpulan data dalam 

tahap ini bisa melakukan sebuah penelitian, wawancara atau studi literatur. Seseorang sistem 

analisis akan menggali informasi sebanyak-banyak nya dari user sehingga akan tercipta sebuah 

sistem komputer yang bisa melakukan tugas-tugas yang diinginkan oleh user tersebut. Tahapan ini 

akan menghasilkan dokumen user requirement atau bisa dikatakan sebagai data yang berhubungan 

dengan keinginan user dalam pembuatan sistem. Dokumen inilah yang akan menjadi acuan sistem 

analisis untuk menterjemahkan kedalam bahasa pemrogrman. 

 

Design Sistem 

Proses design akan menterjemahkan syarat kebutuhan kesebuah perancangan perangkat 

lunak yang dapat diperkirakan sebelum dibuat koding. Proses ini berfokus pada : struktur data, 

arsitektur perangkat lunak, representasi interface, dan detail (algoritma) prosedural. Tahapan ini 

akan menghasilkan dokumen yang disebut software requirement. Dokumen inilah yang akan 

digunakan programmer untuk melakukan aktivitas pembuatan sistemnya. 

 

Implementasi  

Implementasi merupakan penerjemahan design dalam bahasa yang bisa dikenali oleh 

komputer. Dilakukan oleh programmer yang akan menterjemahkan transaksi yang diminta oleh 

user. Tahapan inilah yag merupakan tahapan secara nyata dalam megerjakan suatu sistem. Dalam 

artian penggunaan komputer akan dimksimalkan dalam tahapan ini. Setelah pengkodean selesai 

maka akan dilakukan testing terhadap sistem yang telah dibuat tadi. Tujuan testing adalah 

menemukan kesalahan-kesalahan terhadap sistem tersebut dan kemudian bisa diperbaiki.  

 

Pengujian  

Tahapan ini bisa dikatakan final dalam pembuatan sebuah sistem. Setelah melakukan 

analisa, design dan pengkodean maka sistem yang sudah jadi akan digunakan oleh user. 
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Pemeliharaan  

Perangkat lunak yang sudah disampaikan kepada pelanggan pasti akan mengalami 

perubahan. Perubahan tersebut bisa karena mengalami kesalahan karena perangkat lunak harus  

menyesuaikan dengan lingkungan (periperal atau sistem operasi baru) baru, atau karena pelanggan 

membutuhkan perkembangan fungsional. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Pengujian Black Box 

Pengujian dalam penelitian ini dilaksanakan oleh admin, metode pengujian yang digunakan 

adalah pengujian black box. Pengujian black box adalah pengujian aspek fundamental sistem tanpa 

memperhatikan struktur logika internal perangkat lunak. Metode ini digunakan untuk mengetahui 

apakah perangkat lunak berfungsi dengan benar. Pengujian black box merupakan metode 

perancangan data uji yang didasarkan pada sepesifikasi perangkat lunak yang dibuat. Adapun 

pengujian Black Box yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 1 Pengujian Form Login 

Data Masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

User name dan password 

: terisi dengan benar 

Akan menampilkan form 

admin 

Menampilkan form 

utama admin 

[√]diterima  

[ ] ditolak 

Username dan password 

kosong atau user name 

atau password salah 

Akan menampilkan pesan 

" username belum diisi !” 

Akan menampilkan 

pesan " username belum 

diisi !” 

[√]diterima  

[ ] ditolak 

 

Pengujian Penginputan Data 

Pengujian Input Data Gejala 

 

Tabel 2 Pengujian Input Data Gejala 

Data Masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Tombol tambah Form pengisian data 

gejala 

Terdapatnya Form 

pengisian data gejala 

[√] diterima  

[ ] ditolak 

Pengisian Data gejala 

yang baru 

Data tersimpan di tabel 

gejala 

Tombol "Simpan" 

Dapat berfungsi sesuai 

yang diharapkan 

[√] diterima  

[ ] ditolak 

Klik Ubah Data diperbaharui Tombol "Ubah" 

Dapat berfungsi 

sesuai

 yan

g diharapkan 

[√] diterima  

[ ] ditolak 

Klik Hapus Akan menampilkan pesan 

"Anda yakin akan 

menghapusnya ?” 

Tombol "Hapus" 

berfungsi  sesuai yang 

diharapkan 

[√] diterima [ ] 

ditolak 
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Pengujian Input Data Gangguan  

Tabel 3 Pengujian Input Data Gangguan 

Data Masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Tombol tambah Form pengisian data 

gangguan 

Terdapatnya Form pengisian 

gangguan 

[√] diterima  

[ ] ditolak 

Pengisian Data 

gangguan yang baru 

Data tersimpan di tabel

  gangguan 

Tombol "Simpan"dapat 

berfungsi sesuai yang 

Diharapkan 

[√]diterima 

 [ ] ditolak 

Klik Ubah Data diperbaharui Tombol "Ubah" 

dapat berfungsi 

sesuai yang diharapkan 

[√] diterima 

 [ ] ditolak 

Klik Hapus Akan menampilkan pesan 

“Anda yakin akan 

menghapusnya ?” 

Tombol "Hapus" berfungsi 

sesuai yang diharapkan 

[√] diterima 

 [ ] ditolak 

 

Pengujian Konsultasi 

Tabel 4 Pengujian Konsultasi 

Data Masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Tombol tambah Menampilkan Gejala 

gangguan 

Terdapatnya Gejala 

gangguan jiwa 

[√] diterima  

[ ] ditolak 

Conteng Gejala 

gangguan 

Form untuk 

menconteng gejala yang 

dialami 

Terdapatnya Form 

untuk menconteng 

gejala yang dialami 

[√] diterima  

[ ] ditolak 

Informasi hasil 

konsultasi 

Akan menampilkan 

Informasi hasil konsultasi 

Menampilkan hasil 

konsultasi 

[√] diterima  

[ ] ditolak 

Cetak Laporan Laporan hasil konsultasi 

dicetak 

Laporan hasil 

konsultasi  dapat di 

cetak 

[√] diterima  

[ ] ditolak 

  

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Kesimpulan 

1. Penerapan metode Certainty Factor dalam aplikasi ini dapat digunakan untuk  menentukan 

gambaran tipe Mental Disorder. Sehingga sistem pakar ini dapat dijadikan alat bantu dalam 

mendiagnosa awas gangguan jiwa. 

2. Database MySQL dapat menampung informasi dan data pasien yang melakukan konsultasi 

dengan sistem pakar yang dapat memberikan kemudahan bagi pasien untuk berkonsultasi 

awal mengenai gangguan jiwa yang sedang dialami. 

3. Dari hasil program sistem terhadap pengguna didapati hasil rata-rata jawaban responden yang 

mencapai 53% menjawab sangat setuju, 26% menjawab setuju, 14 % menjawab kurang setuju 

dan hanya 7% responden yang menjawab tidak setuju. Maka dari hasil pengolahan data 

tersebut dapat disimpulkan bahwasanya sistem ini sudah layak untuk digunakan. Karena lebih 

dari setengah responden menyetujui sistem ini untuk layak digunakan. 

 

Saran 

1. Sistem yang dibangun penulis pada intinya hanya sebatas sistem untuk diagnosa awal seputar 

gangguan jiwa. Sehingga diharapkan adanya pengembangan lagi untuk sistem yang lebih luas 

cakupannya. 
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2. Diperlukan maintenace terhadap program aplikasi yang telah dibuat, supaya dapat digunakan 

secara berkelanjutan selama kebutuhan terhadap informasi. 
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